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RINGKASAN 

Nofita Indriyani, 210361100010, Magister Pengelolaan Sumber Daya Alam 

Fakultas Pertanian Universitas Trunojoyo Madura, Juni 2023. Strategi 

Pengembangan Usaha Penangkaran Benih Bawang Merah di Kabupaten 

Pamekasan. Komisi Pembimbing, Ketua: Dr.Agr. Eko Setiawan, S.P., M.Si. 

Anggota Dr. Catur Wasonowati, S.P., M.Si. 

Bawang merah merupakan salah satu komoditas pangan strategis Indonesia. 

Swasembada bawang merah menjadi salah satu tujuan utama pembangunan 

pertanian di Indonesia. Hal tersebut membuat kebutuhan benih bawang merah 

bersertifikat semakin besar. Sehingga dibutuhkan pengembangan usaha 

penangkaran benih bawang merah di Kabupaten Pamekasan. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk menyusun strategi pengembangan usaha penangkaran benih bawang 

merah di Kabupaten Pamekasan. Penelitian ini dilakukan pada 13 penangkar benih 

bawang merah di Kabupaten Pamekasan pada bulan Februari 2023. Penelitian ini 

menggunakan matriks IFE dan EFE untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi 

pengembangan usaha penangkaran benih bawang merah di Kabupaten Pamekasan. 

Analisis SWOT digunakan untuk menyusun alternatif – alternatif strategi yang 

dapat digunakan untuk pengembangan usaha penangkaran benih bawang merah di 

Kabupaten Pamekasan. Analisis QSPM digunakan untuk menentukan strategi 

terbaik (prioritas) yang dapat digunakan untuk mengembangkan usaha penangkaran 

benih bawang merah di Kabupaten Pamekasan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa berdasarkan matriks IFE dan EFE didapat skor faktor internal sebesar 2,72 

dan skor faktor eksternal sebesar 2,31. Sehingga berdasarkan matriks IE dan 

matriks SWOT penangkar benih bawang merah di Kabupaten Pamekasan berada 

pada posisi kuadran V, dimana mendukung strategi agresif (S – O). Strategi 

prioritas yang dapat digunakan oleh penangkar benih bawang merah di Kabupaten 

Pamekasan adalah strategi optimalisasi produksi benih bawang merah. Optimalisasi 

ini dapat menekan biaya dan meningkatkan profitabilitas penangkar benih bawang 

merah. 

Kata Kunci: Analisis SWOT, Bawang Merah, Pengembangan Usaha 

 

  



v 
 

v 
 

SUMMARY 

Nofita Indriyani, 210361100010, Magister of Natural Resource Management, 

Faculty of Agriculture, Trunojoyo Madura University, June 2023. Shallot Seed 

Breeding Business Development Strategy in Pamekasan Regency. Supervisor: 

Dr.Agr. Eko Setiawan, S.P., M.Si., Co-Supervisor: Dr. Catur Wasonowati, S.P., 

M.S. 

Shallot is one of Indonesia’s strategic food. Shallot self-sufficiency is one of the 

main goals of agricultural development in Indonesia. Thus, the need for certified 

shallot seeds is getting bigger. Therefore, the development of shallot seed breeding 

business is needed in Pamekasan Regency. The aim of this study is to develop 

shallot seed breeding business development strategy in Pamekasan Regency. This 

research will conduct on 13 shallot seed breeders in Pamekasan regency in February 

2023. This study use the IFE and EFE matrices to determine the affecting faktors 

on shallot seed breeding business development. SWOT analysis is used to develop 

the alternative strategies that can be used on shallot seed breeding business 

development. QSPM analysis is used to determine the best (priority) strategy on 

shallot seed breeding business in Pamekasan Regency. The results showed that 

based on the IFE and EFE matrices, the internal faktor score was 2.72 and the 

external faktor score was 2.31. So based on the IE matrix and the SWOT matrix, 

shallot seed breeders in Pamekasan Regency are in quadrant V position, which 

supports an aggressive strategy (S – O). The priority strategy that can be used by 

shallot seed breeders in Pamekasan Regency is the strategy of optimizing shallot 

seed production. This optimization can reduce costs and increase the profitability 

of shallot seed breeders.  
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